
 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Hasil penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian  

Posyandu tunas muda terletak di Dusun sembuh wetan Desa Sidokarto 

Kecamatan Godean Kabupaten Sleman Yogyakarta. Penduduk yang menetap di 

Dusun sembuh wetan berkisar 467 jiwa terdiri dari 4 RT yang memiliki luas 

wilayah 35 Ha, dengan batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan desa 

senoko, sebelah selatan dengan desa gancahan, sebelah barat dengan desa 

sembuh lor, sebelah timur dengan desa rewulu dan brintik. 

Posyandu tunas muda ini termasuk posyandu purnama yaitu posyandu 

yang  frekuensi pelaksanaan kegiatannya lebih dari 8 kali pertahun, rata rata 

jumlah kader  tugas 5 orang atau lebih, dan cakupan  5 program utamanya  (KIA, 

Gizi)  lebih  50%. Sudah ada program tambahan, dan sudah ada dana sehat tetapi 

masih sederhana, kegiatannya sudah teratur, cakupan program sudah baik, 

jumlah kader yang aktif ada 8 orang. Tempat pelaksanaan posyandu berada di 

rumah dukuh setempat dan dilakukan satu bulan sekali yaitu setiap tanggal 10. 

Jumlah balita di posyandu tunas muda berjumlah 50 balita.   

 

2. Karakteristik Responden  

a. Prosentase Ibu Yang Mengikuti Posyandu Balita 

Tabel 4.1 

Prosentase ibu yang mengikuti posyandu balita 

Kategori Frekuensi Prosentase % 

Aktif 31 62 

Tidak aktif 19 38 

Jumlah 50 100 

Sumber : Data sekunder, 2012 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa mayaoritas 

responden aktif mengikuti kegiatan posyandu sebanyak 31 orang (62 %).  
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b. Karakteristik Responden Yang Tidak Ikut Kegiatan Posyandu 

Berdasarkan Kategori Umur, Pendidikan, Dan Pekerjaan 

Tabel 4.2 

Karakteristik responden yang tidak ikut kegiatan posyandu  

berdasarkan umur, pendidikan, dan pekerjaan orang tua  

No Kategori 
Frekuensi 

(Jumlah) 

Prosentase 

(%) 

1 Karakteristik responden berdasarkan umur   

 18-40 tahun 46 92 % 

 41-60 tahun  4 8 % 

 >60 tahun  0 0% 

2 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan   

 SD 9 18% 

 SMP 14 28% 

 SMA 20 40% 

 PT 6 12% 

 Tidak Sekolah 1 2% 

3 Karakterstik responden berdasarkan pekerjaan   

 Buruh  12 23% 

 Swasta  27 54% 

 Wiraswasta  5 10% 

 PNS 6 12% 

          Sumber data : Data sekunder 2012 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa mayoritas 

responden yang paling tidak aktif umur 18-40 tahun yaitu sebanyak  46 orang 

(92 %), mayoritas responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak 20 orang 

(40%), dan mayoritas pekerjaan ibu adalah swasta yaitu sebanyak 27 orang. 

 

B. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap partisipasi ibu didapatkan 

bahwa partisipasi ibu yang mempunyai balita dalam mengikuti kegiatan 

posyandu di dusun sembuh wetan sidokarto Godean Sleman Yogyakarta 

tergolong aktif. Hal ini dapat dilihat dari hasil prosentase responden yang ikut 

kegiatan posyandu yaitu 31 orang (62 %), di dusun sembuh wetan setiap 

bulannya. Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah responden yang tercatat 

dibuku register posyandu periode tahun 2012, sebagian besar aktif mengikuti 

posyandu lebih dari 6 kali dalam 1 tahun. Hal ini serupa dengan penelitian 
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Harun (2008), yaitu responden yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

posyandu sebanyak 61,90 %. Hal ini sesuai dengan teori Mikkelsen (2011), 

Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam perubahan yang 

ditentukannya sendiri. Partisipasi masyarakat dibidang kesehatan berarti 

keikutsertaan seluruh anggota masyarakat dalam memecahkan masalah 

kesehatan mereka sendiri.  

Dapat disimpulkan bahwa partisipasi ibu yang mengikuti kegiatan 

posyandu tergolong aktif yaitu sebanyak 31 orang (62%), hal ini didukung 

deengan teori Mikkelsen (2011), yaitu partisipasi masyarakat dibidang 

kesehatan berarti keikutsertaan seluruh anggota masyarakat dalam 

memecahkan masalah kesehatan mereka sendiri, dan diperkuat oleh penelitian 

sebelumnya oleh Harun (2008), yaitu responden berpartisipasi dalam kegiatan 

posyandu sebanyak 61,90 % dan tergolong aktif.   

Mayoritas responden dalam mengikuti kegiatan posyandu berumur 

18-40 tahun yaitu sebanyak 46 orang (92%). Dari data ini terlihat bahwa 

responden yang berumur antara 18-40 tahun aktif dalam mengikuti kegiatan 

posyandu. 

Menurut Kotler (2002), salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

partisipasi seseorang dalam menerima informasi baru adalah umur. Seseorang 

yang berumur relatif muda cenderung lebih cepat dalam menerima sesuatu 

yang baru, sedangkan orang yang termasuk golongan tua cenderung selalu 

bertahan dengan nilai-nilai lama sehingga diperkirakan sulit menerima hal-hal 

yang bersifat baru. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya didapatkan hasil bahwa ibu-ibu 

yang berusia 20-35 tahun sebagian besar memiliki pengetahuan cukup. Dapat 

disimpulkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup, tingkat  

partisipasi ibu dalam mengikuti posyandu yang cukup juga. 

Bahwa dapat disimpulkan dari hasil penelitian yaitu ibu yang berusia 

18-40 tahun yaitu sebanyak 46 orang (92%). Hal ini didukung dengan teori 

Kotler (2002), yaitu seseorang yang umurnya relatif muda akan cenderung 

lebih mudah dalam menerima sesuatu yang baru, dan diperkuat oleh penelitian 
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sebelumnya yaitu ibu yang memiliki usia 20-35 tahun memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang partisipasi ibu dalam mengikuti kunjungan posyandu 

sehingga kunjungan posyandu pada usia tersebut tergolong aktif.   

Mayoritas responden dalam mengikuti kegiatan posyandu 

berpendidikan SMA yaitu sebanyak 20 orang (40%). Dari data ini terlihat 

bahwa responden yang berpendidikan menengah atau SMA, aktif dalam 

mengikuti kegiatan posyandu. 

Pendidikan dianggap dapat mempengaruhi hidup seseorang terhadap 

lingkungannya, yang diperlukan untuk meningkatan kesejahteraan hidup 

masyarakat (Notoatmodjo, 2003). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya didapatkan hasil bahwa ibu-ibu 

yang berpendidikan SMA sebagian besar memiliki pengetahuan cukup. Dapat 

disimpulkan bahwa ibu yang berpendidikan SMA tingkat partisipasi dalam 

mengikuti kegiatan posyandu yang cukup juga. 

Bahwa dapat disimpulkan dari hasil penelitian yaitu ibu yang 

berpendidikan SMA sebanyak 20 orang (40%). Hal ini didukung oleh teori 

Notoatmodjo (2003), yaitu pendidikan dianggap dapat mempengaruhi hidup 

seseorang terhadap lingkungannya, dan diperkuat oleh penelitian sebelumnya 

yaitu bahwa ibu-ibu yang berpendidikan SMA sebagian besar memiliki 

pengetahuan cukup tentang partisipasi ibu dalam mengikuti kunjungan 

posyandu dapat dilihat dari kunjungan posyandu setiap bulannya.  

Mayoritas responden dalam mengikuti kegiatan posyandu 

berpekerjaan swasta yaitu sebanyak 27 orang (54%). Dari data ini terlihat 

bahwa responden yang berperkerjaan swasta tergolong aktif dalam mengikuti 

kegiatan posyandu. 

Menurut Hidayat (2004), Hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain 

karena pekerjan seseorang akan menentukan berapa penghasilan yang akan 

diperolehnya. Pekerjaan dan penghasilan yang baik dan mencukupi kebutuhan 

sehari-hari dapat mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam kegiatan  

masyarakat. Pengertiannya bahwa untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan, 

harus didukung oleh suasana yang mapan perekonomian.  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya didapatkan hasil terbanyak yaitu 

ibu memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga. Dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa ibu yang memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga 

tingkat partisipasi dalam mengikuti kegiatan posyandu tergolong aktif. 

Bahwa dapat disimpulkan dari hasil penelitian yaitu ibu yang 

memiliki pekerjaan swasta sebanyak 27 orang (54%). Hal ini didukung oleh 

teori Hidayat (2004), yaitu pekerjaan dan penghasilan yang baik dan 

mencukupi kebutuhan sehari-hari dapat mendorong seseorang untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat, sedangkan penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa ibu yang memiliki pekerjaan ibu rumah tangga tergolong 

aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Walaupun penelitian ini sudah diusahakan semaksimal mungkin, namun 

penelitian ini masih mempunyai keterbatasan, diantaranya: 

1. Data yang terkumpul lewat observasi dan catatan lapangan sangat terbatas 

sebaiknya data yang ada lebih dibuat secara lebih rinci. 

2. Waktu yang lama untuk menunggu surat izin penelitian dari tempat penelitian 

sehingga membuat peneliti menjadi kekurangan waktu dalam penelitian. 
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